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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pembuatan marka ataupun tanda-tanda tertentu yang diperuntukan untuk 

flight training school di parking stand 12 Bandara Jenderal Ahmad Yani 

Semarang dapat meningkatkan keefisienan dalam pekerjaan personel AMC. 

Dimana sebelumnya tidak terdapat marka ataupun tanda-tanda tertentu yang 

menyebabkan personel AMC harus melakukan pengukuran secara berulang 

kali dalam menempatkan flight training school tersebut. Pembuatan marka 

atau tanda-tanda tertentu ini merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab 

amc yang sesuai ada KP 22 tahun 2015 yang didalamnya terdapat poin yang 

menjelaskan bahwa seorang personel AMC harus dapat melakukan 

pengaturan parkir pesawat. 

2. Setelah rekonfigurasi parking stand 12 dengan skema 4 cessna 172 dan 1 

grand carravan dilakukan, kapasitas pada parking stand 12 itu sendiri turut 

bertambah sesuai dengan spesifikasi parking standnya yang dapat 

menampung 1 pesawat Narrow Body atau dapat menampung pesawat small 

body yang berjumlah 5 buah dengan jenis 4 pesawat cessna 172 dan 1 pesawat 

grand carravan dengan mengandalkan sisa area di ujung parking stand 12. 

B. Saran 

1. Desain yang pertama memuat 4 parking stand cessna 172 berada di dalam 

parking stand 12 dengan posisi parkir paralel menghadap ke timur dan 1 

parking stand grand caravan yang berada diluar parking stand 12 dengan 

posisi parking menghadap ke utara.  

2. Kemudian untuk desain yang kedua memuat 3 cessna 172 berada di dalam 

parking stand 12 dengan posisi parkir paralel menghadap ketimur dan 2 

parking stand dengan jenis pesawat 1 grand caravan serta 1 cessna 172 

berada di luar parking stand 12 dengan posisi parkir paralel menghadap ke 

timur. Rekonfigurasi dapat berupa marka ataupun sejenis tanda-tanda tertentu 
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yang digunakan dalam membatasi jarak aman antar pesawat dengan 

mementingkan alokasi penempatan pesawat udara secara maksimal. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran A. 1 Observasi 

LEMBAR OBSERVASI/ CATATAN LAPANGAN 

Waktu observasi : Rabu, 1 November 2023 

Jam   : 07.00-13.00 Wib 

Tempat observasi : Apron dan Parking stand 

Peobservasi  : M. Ridho Fadilla 

Sumber  : Peobservasi langsung 

Tanggal pembuatan : Senin, 1 Januari 2024 

 

No. jenis pengamatan 

keterangan pelaksanaan 

sesuai 
tidak 

sesuai 
referensi 

1  Penggunaan parking stand √ 
 

NAC 

2  Ukuran pesawat yang berada di parking stand √ 
 

KP 326 

TAHUN 

2015  

3  Kebersihan Apron √ 
 

4  Obstacle pada Apron √ 
 

5 
 Marka yang ada √ 

 
KP 39 

Tahun 201 

6 
 flight training school di parking stand 

 12 

√ 
 

Kebijakan 

Bandara 

8 
 Pesawat yang keluar masuk √ 

 
Aerodreome 

Manual 

9  Kapasitas parking stand schedule flight √ 
 

NAC 
10  Kapasitas parking stand unschedule flight √ 

 

11 
 Keefektifan dalam penentuan parkir flight  

Training school di parking stand 12 

 
√ KP 22 

Tahun 2015 
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Lampiran B. 1 Hasil Wawancara 

Transkrip Wawancara 

Pewawancara : M. Ridho Fadilla 

Narasumber : Informan 1, informan 2, informan 3 

Waktu  : Senin 24 juni 2024 

Media  : Zoom  

Pembuatan : Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani Semarang 

 

Tabel Wawancara 

1. Bagaimana Anda menilai kondisi dan tata letak saat ini dari parking stand 12 

yang digunakan sebagai home base flight training school di Bandar Udara 

Jenderal Ahmad Yani Semarang? 

Informan 1 “ karena di stand 12 itu masih ada sisa kelebihan antara 10 sampai 

15 meter dari apron edgeline jadi masih memungkinkan untuk 

menjadi sebuah parking stand paralel bagi flight training atau 

pesawat-pesawat unschedule kecil dalam hal ini yang lebar 

pesawatnya di bawah 25 meter.” 

Informan 2 ”Tata letak untuk penggunaan stand 12 bagi pesawat flight 

training school cessna 172 untuk ini ada satu sekolah penerbangan 

yang akan memiliki home base di sini dan maka dari itu pastinya 

ada persiapan atau pengkondisian tata letak di stand 12. nah yang 

saat ini eksisiting ini hanya berdasarkan pengukuran secara 

manual tidak ada marka, tidak ada stop bar nya yang sesuai dengan 

standar ataupun Katakanlah nantinya akan dilakukan modifikasi 

tetapi pengukuran itu tetap mempertimbangkan keselamatan itu 

sendiri jadi tidak asal di sini titiknya kemudian kita mengukur 

dimensinya juga mengukur wing tip clearencenya kemudian 

memastikan bahwa pada saat dia melakukan Movement gitu 

pastikan ada personel yang mengawasi atau ada marshaller yang 

memandu untuk dia keluar atau masuk”. 

Informan 3 “dalam hal pengalokasian parking stand kategori flight training 

school ground handling maupun maskapai harus 

mengkonfirmasikan kepada AMC seminimal mungkin H-1 

sebelum kedatangan pesawat tersebut untuk dilakukannya plotting 

paring stand di hari H” 

2. Apa saja masalah yang Anda hadapi ketika beberapa pesawat flight  

training school, seperti Grand Caravan dan Cessna 172, mendarat secara  

bersamaan di parking stand 12? 

Informan 1 “masalah apa yang dihadapi adalah yang sangat terlihat adalah tipe 

pesawat dan lebar pesawatnya itu harus sama-sama tahu harus 

sama-sama paham bahwa tipenya berbeda lebarnya juga berbeda. 

misalnya udah di planing cessna dulu yang datang baru caravan 

tapi karena satu hal yang lain caravan dulu yang landing tapi untuk 

penempatannya udah Kita sesuaikan jadi marceller, operator, 
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wingman itu juga diperlukan kebutuhannya adalah untuk menjaga 

wing tip clearence nya atau jaraknya”. 

Informan 2 “itu yang pasti daya tampung dari area luasa parking stand 12 itu 

pastinya kan terbatas kita tidak bisa memposisikan pesawat itu 

terlalu banyak di satu area parking stand Walaupun mungkin itu 

bisa kita lakukan melalui perhitungan yang cermat kemudian 

adanya pengaturan dari parking Master atau AMCny, sepanjang 

pesawat itu bisa digunakan bergantian pastinya akan kita atur 

sedemikian rupa” 

Informan 3 “masalah yang di hadapai yang pertama adalah ukuran dari 

pesawat tersebut ketika memakai parking stand secara bersamaan. 

Karena terdapat 2 pesawat flight training school yang melakukan 

pemarkiran di parking stand 12 maka dari itu kita akan 

mengalokasikan parkirnya secara sejarar atau paralel. Dimana 

yang normal parkir pesawat menghadap ke utara jika terjadi 

seperti ini kita hadapkan ke timur”. 

3. Bagaimana menurut Anda dampak dari ketiadaan tanda atau marka 

pembatas sementara terhadap efisiensi dan keselamatan operasi  

di parking stand 12? 

Informan 1 karena efisiensi operasional marka temporary sebenarnya itu bisa 

dibuat dengan tanda kita bisa membuat kecil lah kita bisa kasih 

tanda tanpa harus membuat marka benar-benar marka tamporary 

yang seperti putus-putus kayak gitu. Tetapi akibat dari ketiadaan 

marka atau tanda sementara itu membuat AMC harus melakukan 

penguukuran area yang di gunakan secara berulang. 

Informan 2  “ya itu kalau enggak ada marka memang agak gimana ya, 

terutama untuk pesawat flying school maslaahnya kalau enggak 

ada itu Katakanlah dari AMC kerjaan nya sedang padat sehingga 

kita hanya dapat memberikan instruksi kepada groun handling 

untuk melakukan pemarkiran di titik ini misalnya tanpa 

pengawasan secara langsung. nah Karna kita enggak ada di situ 

nah pastinya tidak bisa mengawasi dan pastinya ada satu hal 

sedikit lah seperti terdapat pergeseran sehingga nanti terkait sama 

jumlah dari satu stand mungkin karena terlalu apa terlalu tengah 

seharusnya dapat tiga tapi malah dapet dua.” 

Informan 3 “Saat ini di parking stand 12 belum terdapat marka tamporary 

untuk mengakomodir pesawat flight training school. Maka dari itu 

setiap ada pendaratan pesawat tersebut kita pasti mengukur jarak 

ke tiap pesawat panjang dan lebarnya serta mengukur jarak wing 

tip clearence nya juga”. 

4. Seberapa penting menurut Anda penambahan tanda atau marka  

sementara untuk membatasi jarak aman antar pesawat di parking stand 12? 

Informan 1 “kalau kondisi saat ini misalnya hanya dengan menggunakan dua 

tipe pesawat itu kita bisa menambahkan”. 

Informan 2 “ya itu itu penting sekali itu karena yang saat ini kita lakukan kan 

visual kita pengukuran manual dengan alat ukur ya untuk 

mendapatkan dimensi dan spesifikasi pesawat sehingga 
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pengalokasian atau positioning titik atau letak dari parkir pesawat 

itu kita pastikan aman gak asal disisni ya kemudian ni satu disana” 

Informan 3 “Oke untuk jarak amannya sendiri sangat penting. Kenapa karena 

kita dibantu dengan marka temporary tersebut untuk menentukan 

penempatan parkirnya tidak mengada-ngada lagi atau menerka-

nerka untuk penempatan parkir”. 

5. Apa faktor-faktor utama yang perlu dipertimbangkan dalam merancang  

tanda atau marka pembatas sementara di parking stand 12 untuk 

memastikan jarak aman antar pesawat, khususnya untuk konfigurasi satu 

pesawat Grand Caravan dan empat pesawat Cessna 172? 

Informan 1 “faktor-faktor yang harus dipertimbangkan untuk membuat marka 

tamporary adalah kajian dari kita AMC dengan tipe pesawat yang 

akan datang itu harus fix, faktor yang lain itu adalah proses 

pergerakan pelayanan pesawat udara di darat atau pelayanan gse 

dan pelayanan pertamina itu harus diperhatikan.” 

Informan 2 “faktor-faktornya pastinya dari marka itu sendiri kemudian 

prosedur, pastinya kita akan siapkan prosedur dan instruksi kerja 

terkait pengalokasian khusus fliht training school kita pastikan 

untuk moving nya apa dia butuh alat bantu push back nya atau dia 

menggunaka movement secara mandiri dia pake engine untuk 

swing , ground handling nya, refuel nya, prosedur refuel nya, jarak 

aman antar sayapnya kesiapan ground handling nya dan kesediaan 

fuel nya”. 

Informan 3 Faktornya yaa pasti harus mengetahui panjang dan lebar masing 

masing pesawat kemudian mengetahui parking stand yang 

tersedia itu ada berapa dimana parking stand yang kita pakai untuk 

pesawat regullar berapa dan pesawat irregular berapa. 
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Lampiran C. 1 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 326 

Tahun2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C. 2 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 39 

Tahun 2015  
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Lampiran C. 3 Peraturan Menteri Perhubungan Km 21 Tahun 2005 

 

 



45 

 

 

 Lampiran C. 4 peraturan direktur jenderal perhubungan udara nomor KP 22 

TAHUN 2015 
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Lampiran D. 1 Dokumentasi Wawancara 

 

Kegiatan wawancara dengan Informan 1 

 

 

Kegiatan wawancara dengan Informan 2 
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kegiatan wawancara dengan informan 3 

 

 

Lampiran E. 1 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 
Pemarkiran pesawat dengan posisi paralel tanpa marka taporary 
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Pengamatan kegiatan pelayanan ground handling terhadap Flight training school 

di Parking stand 12 

 

 

 

Proses pengambilan Avtur untuk flight training school 

  



49 

 

 

 

Pesawat flight training school milik smart air berjenis Cessna172 

 

 

Proses Marshaller flight training school  
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Pesawat flight training school milik Angkasa Aviation Academy berjenis 

Cessna172 

 

 

Proses pengambilan data di unit AMC 
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Lampiran F. 1 Lampiran Tampak samping dari Usulan Desain Rekonfigurasi 

Desain 01 

 

 

Desain 02 
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Lampiran G. 1 Lembar Bimbingan  
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